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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa $ Es (dengan titik di atas)

z Jim i Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh Ka dan ha

3 Dal d De

R zal yA Zei (dengan titik di atas)
B Ra r Er

) Zai y Zet

o Sin S Es

B Syin sy Es dan ye

o s ad $ Es (dengan titik di bawah)
Ua d ad d de (dengan titik di bawah)




%

L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
a Qaf q Qi
<l Kaf Kk Ka
J Lam I El
a Mim m Em
o Nun n En
g Wau W We
s Ha h Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap VVokal panjang
J=a l=a
= < I = ai ¢ = i
I=u sd=au S=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
s 8 ye ditulis mar ‘atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:

4.l ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

W) ditulis rabbana
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Al ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis Asy-syamsu
daJl ditulis ar-rojulu
Bl ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-gqamar
| ditulis al-badi
Sl ditulis al-jalal
Y ditulis Al-afwu

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
Gyl ditulis Umirtu
& ditulis Syai’'un
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ABSTRAK

Muizziyah, Lailatul. 2020. Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Santri di TPQ Masjid
Walisongo panjang Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/S1
Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Chubbi Milatina Rokhuma, M.Pd.

Kata kunci: Pembinaan, Akhlak

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung; formal, informal,
ataupun nonformal. Dalam lembaga pendidikan, guru menduduki peran sebagai
fasilitator bagi peserta didiknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru bukanlah
satu-satunya pusat yang memegang kendali berlangsungnya suatu proses pendidikan.
Peserta didik tetap memiliki keleluasaan untuk mengeksplorasi diri. Guru juga
sebagai model bagi peserta didik harus memiliki kesadaran bahwa tugas utama
seorang model/teladan bukan hanya mengajarkan, melainkan memberi contoh.
Contoh-contoh teladan itulah yang merupakan aktualisasi dari pendidikan, khususnya
pendidikan akhlak. Dalam upaya mewujudkan generasi berakhlak mulia, maka
pendidikan akhlak harus diberikan di semua lembaga pendidikan, baik formal,
informal, maupun nonformal, misalnya di TPQ. Sehingga, perlu dilakukan
pembinaan akhlak dalam dunia pendidikan, terkhusus pada sekolahan yang berbasis
keislaman, salah satunya yaitu TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan.

Dalam penelitian ini penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut (1)
Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang
Pekalongan?, (2) Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina
akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian
ini adalah (1) Untuk mengetahui metode yang digunakan guru TPQ dalam membina
akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang pekalongan, (2) Untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina akhlak santri TPQ Masjid
Walisongo Panjang Pekalongan. Sedangkan kegunaan penelitian secara teoretis
adalah (1) penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan tentang pelaksanaan
pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan, (2)
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangan
pemikiran Islam mengenai gambaran tentang pentingnya pemilihan metode dalam
membina akhlak bagi santri TPQ. Serta kegunaan penelitian secara praktis adalah (1)
Bagi penulis: penelitian ini berguna sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan
penulis dalam pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ sebagai calon pendidik,
(2) Bagi pendidik (khususnya ustadz/ustadzah TPQ Masjid Walisongo Panjang
Pekalongan): hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam menyusun rencana
pembelajaran ke depan, (3) Bagi lembaga pendidikan: penelitian ini mampu sebagai
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bahan evaluasi untuk memajukan kualitas, bahan laporan maupun panduan ketika
memetik kearifan berkenaan dengan metode pembinaan akhlak dalam proses
pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena secara
langsung dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada data
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan
adalah tahapan reduksi data, tahapan penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak santri di
TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan sudah berjalan dengan baik. Dalam
pelaksanaannya, guru menggunakan beberapa metode, seperti Metode keteladanan,
pelaksanaan pembinaan akhlak di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan yaitu
dengan mengajarkan santri untuk selalu bersikap jujur, tawadhu’, tanggung jawab,
bersikap sopan santun, membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan
lingkungan TPQ. Metode pembiasaan dengan membiasakan santri untuk bersikap
selalu mengawali setiap kegiatan dengan berdo’a, bersikap disiplin, serta menerapkan
3S (Senyum, Sapa, Salam). Metode nasihat dengan memberikan nasehat untuk selalu
berakhlak baik dimanapun berada, bermain gadget untuk tujuan yang baik dan
keperluan penting. Metode kisah dengan santri mendengarkan cerita para Nabi dan
Ulama agar meniru akhlak yang baik dalam cerita tersebut. Metode perhatian dengan
santri diberi perhatian agar lebih dekat dengan Ustadz/Ustadzahnya sehingga mereka
bersedia mendengar nasehatnya dan berakhlak mulia.

Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo panjang
Pekalongan ada faktor yang mendukung pelaksanaan pembinaan akhlak yaitu
komitmen bersama, kemauan para santri dan motivasi orang tua. Adapun faktor yang
menghambat yaitu terbatasnya pengawasan, penggunaan handphone tidak tepat guna,
pengaruh teman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter/akhlak menjadi sebuah komitmen mengenai
langkah-langkah apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang pendidik untuk
mengarahkan generasi muda kepada pemahaman dan internalisasi nilai-nilai
dan kebajikan yang akan membentuknya menjadi manusia yang baik.
Ironisnya, perhatian yang diberikan oleh dunia pendidikan nasional terhadap
pendidikan budi pekerti masih kurang. Bahkan, dapat dikatakan penanganan
pendidikan budi pekerti masih terbengkalai akibat orientasi pendidikan kita
yang lebih condong ke arah dimensi pengetahuan (Suyanto, 2000: 153).
Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi solusi bagi umat manusia
untuk menuju nilai-nilai kebajikan. Islam adalah agama yang paling lengkap.
Isinya mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya
adalah pendidikan karakter. Prinsip-prinsip - kehidupan manusia dalam
berbagai aspek kehidupan tersebut sudah digariskan dalam sumber pokok
Islam, yaitu al-Qur’an.*

Dari paparan di atas, jelaslah bahwa pendidikan budi pekerti yang

berfungsi sebagai “rem mental” tidak boleh dilupakan dan ditinggalkan.

! Umum Budi Karyanto, “Pendidikan Karakter:Sebuah Vidi Islam Rahmatan Lil
Alamin”,(Pekalongan: Institut Agama Islam Negeri Pekalongan: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2, No.
2, Desember 2017), him. 192



Pendidikan budi pekerti harus dirancang dengan sungguh-sungguh sebab
pendidikan budi pekerti yang tidak dirancang dengan sungguh-sungguh,
hasilnya akan mengecewakan. Pada hakikatnya, pendidikan budi pekerti
(akhlak) seharusnya menjadi sebuah komitmen mengenai langkahlangkah apa
yang seharusnya dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengarahkan
generasi muda kepada pemahaman dan internalisasi nilai-nilai dan kebajikan
yang akan membentuknya menjadi manusia yang baik sebagaimana visi Islam
rahmatan lil alamin. Karakter rahmatan lil alamin memiliki keterkaitan sangat
erat dengan kerasulan Nabi saw.?

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
membentuk Kkepribadian manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung; formal, informal, ataupun nonformal. Melalui pendidikan,
seseorang dapat hidup dan diterima oleh masyarakat. Dalam konteks yang
lebih spesifik, pendidikan dapat menjadi wadah bagi seseorang untuk
menumbuhkan minat, mengasah bakat, maupun mengenal dirinya. Meskipun
demikian, pendidikan tidak berdiri sendiri. Ada beberapa komponen dalam
pendidikan, khususnya pendidikan formal, salah satunya adalah guru dan

peserta didik.’

> Umum Budi Karyanto, “Pendidikan Karakter:Sebuah Vidi Islam Rahmatan Lil Alamin”,...,
him. 193

% Syamsu Yusuf LN dan Nani M. Sugandi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 139



Guru memiliki peran yang cukup signifikan dalam menumbuhkan
kreativitas dan ketrampilan peserta didik. Peran guru begitu vital dalam
pendidikan sehingga menempati posisi yang amat strategis dalam lingkungan
dan masyarakat. Dalam lembaga pendidikan, guru menduduki peran sebagai
fasilitator bagi peserta didiknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru
bukanlah satu-satunya pusat yang memegang kendali berlangsungnya suatu
proses pendidikan. Peserta didik tetap memiliki keleluasaan untuk
mengeksplorasi diri.

Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Pidarta, dikutip oleh
Jamil Suprihatiningrum, mengatakan bahwa peranan guru atau pendidik yakni
sebagai administrator pendidikan atau pengelolaan kurikulum, sebagai
perantara pendidikan, pembuat pendidikan, pengajar dan pengontrol, penguat
disiplin, serta menjadi contoh perilaku yang akan ditiru siswa.* Berdasarkan
pendapat tersebut maka guru sebagai model bagi peserta didik harus memiliki
kesadaran bahwa tugas utama seorang model/teladan bukan hanya
mengajarkan, melainkan memberi contoh. Contoh-contoh teladan itulah yang
merupakan aktualisasi dari pendidikan, khususnya pendidikan akhlak.

Pendidikan akhlak merupakan usaha mengembangkan fitrah manusia
melalui ajaran agama. Dalam konteks agama islam, pendidikan akhlak

bertujuan membimbing manusia berdasarkan hukum-hukum islam yang

* Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi
Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 26



menuju kepada terbentuknya masyarakat yang beradab. Oleh karena itu,
pendidikan akhlak menjadi suatu keharusan yang wajib diajarkan. Hal ini
demi mencapai peserta didik yang berakhlak mulia dan tidak menyimpang
dari norma-norma, khususnya norma agama.’ Dalam upaya mewujudkan
generasi berakhlak mulia, maka pendidikan akhlak harus diberikan di semua
lembaga pendidikan, baik formal, informal, maupun nonformal, misalnya di
TPQ.

TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan merupakan salah satu
contoh lembaga pendidikan yang mengajarkan pendidikan akhlak. Hal ini
diketahui berdasarkan hasil observasi terhadap santri TPQ Masjid Walisongo
Panjang Pekalongan yang memiliki akhlak baik, seperti: hormat kepada
Ustadz/Ustadzah, selalu salam dan menyapa jika bertemu Ustadz/Ustadzah,
mau berbagi dengan sesama teman sebaya, mau menolong jika ada teman
kesulitan, membuang sampah pada tempatnya, menuruti apa Yyang
diperintahkan oleh Ustadz/Ustadzah, dan lain sebagainya.’

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian lebih lanjut di TPQ Masjid Walisongo dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Santri di TPQ Masjid

Walisongo panjang Pekalongan”.

® Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
2006), him. 4
® Hasil observasi di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan tanggal 18 Februari 2019



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumusan beberapa masalah berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak santri TPQ Masjid Walisongo
Panjang Pekalongan?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina akhlak
santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang
hendak dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan guru TPQ dalam membina
akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang pekalongan.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam
membina akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid
Walisongo Panjang Pekalongan memiliki beberapa kegunaan sebagai berikut:
1. Secara Teoretis
a. Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan tentang
pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo

Panjang Pekalongan.
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b. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan keilmuan dan
sumbangan pemikiran Islam mengenai gambaran tentang pentingnya
pemilihan metode dalam membina akhlak bagi santri TPQ.

Secara Praktis

a. Bagi penulis: penelitian ini  berguna sebagai alat untuk
mengembangkan kemampuan penulis dalam pelaksanaan pembinaan
akhlak santri di TPQ sebagai calon pendidik.

b. Bagi pendidik (khususnya ustadz/ustadzah TPQ Masjid Walisongo
Panjang Pekalongan): hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan
dalam menyusun rencana pembelajaran ke depan

c. Bagi lembaga pendidikan: penelitian ini mampu sebagai bahan
evaluasi untuk memajukan kualitas, bahan laporan maupun panduan
ketika memetik kearifan berkenaan dengan metode pembinaan akhlak

dalam proses pembelajaran.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang
mengambil lokasi di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan.

Penelitian lapangan (field research) dilakukan dengan cara



mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung.’
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan karena peneliti ingin
menggambarkan pelaksanaan pembinaan akhlak santri secara langsung
di TPQ Masjid Waliosngo Panjang Pekalongan.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini menekankan pada data
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.? Dengan pendekatan kualitatif maka peneliti dapat memperoleh
data secara rinci mengenai gambaran situasi, fenomena, permasalahan
atau kejadian tentang pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ

Masjid Walisongo Panjang Pekalongan.

Sehubungan dengan penelitian yang digunakan itu pendekatan
kualitatif, dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk memberikan
deskripsi secara jelas tentang pelaksanaan pembinaan akhlak santri di
TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan. Sebagai perwujudannya,

penelitian ini tidak menggunakan angka namun dengan kalimat-

" Lexy J Moeleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 6.

¥ Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2004), him.6.



kalimat, sehingga dapat memperjelas tentang hasil yang diperoleh

peneliti didalam penelitiannya.

2. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Masjid Walisongo, tepatnya
berada di Panjang Pekalongan. Adapun waktu yang digunakan penelitian
ini kurang lebih 2 bulan yaitu dari bulan November 2019 — Desember
2019.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan sebuah subjek atau objek penelitian di mana
darinya akan diperoleh sebuah data. Sumber data dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua aspek yaitu:
a. Sumber Data primer
Sumber Data primer ialah sumber data yang pertama. Dari
subjek atau objek penelitian data langsung diambil.”® Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah guru dan santri TPQ Masjid
Walisongo Panjang Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dapat diambil dari pihak

mana saja yang bisa memberikan tambahan data guna melengkapi

° Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), him. 39.



kekurangan dari data yang diperoleh melalui sumber data primer.*
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yakni kepala sekolah,
dokumen-dokumen penelitian terdahulu, jurnal-jurnal penelitian,
artikel dan buku-buku terkait pelaksanaan pembinaan akhlak.
4. Teknik Pengumpulan Data
Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka hal
tersebut bisa dilakukan oleh peneliti melalui tiga teknik pengumpulan data
yaitu observasi (pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi.*
a. Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan- pencatatan
Q terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.* Nana Syaodih
O& Sukmadinata menjelaskan bahwa metode observasi atau pengamatan
adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan  pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.*®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan

data yang berupa pedoman pengamatan dengan tujuan untuk

19 johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan..., him. 40.
1 _exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualizatif,.... him. 309.

2 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 104.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 220.
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mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak santri dan apa
saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina akhlak
santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan. Adapun cara
yang digunakan adalah mengadakan pengamatan langsung di TPQ
Masjid Walisongo Panjang Pekalongan dengan cara melihat,
mendengar dan penginderaan yang lainnya. Observasi secara
langsung mempunyai maksud dan tujuan untuk memperoleh data
secara langsung dalam mengamati dan melihat kegiatan di lapangan
yang sedang atau telah dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti
mengobservasi antara lain aktifitas keseharian yang dilakukan oleh
santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan. Secara khusus
yang diamati ialah kegiatan-kegiatan Pelaksanaan Pembinaan Akhlak
Santri di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan baik kegiatan

di dalam maupun di luar kelas.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan seseorang Yyang ingin
memperoleh informasi dengan seseorang atau lebih yang berada di
lokasi yang akan diteliti. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.**

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. ... hlm. 186.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan
data yang berupa wawancara dengan tujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo
Panjang Pekalongan. Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian
yang telah direncanakan yaitu wawancara kepada kepala sekolah
untuk menanyakan tentang pelaksanaan pembinaan akhlak santri di
TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan, kepada guru untuk
menanyakan pelaksanaan pembinaan akhlak santri serta faktor
pendukung dan penghambat guru dalam membina akhlak santri di
TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan.

Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti
yang dilakukan seorang psikolog dalam meneliti perkembangan
seorang klien melalui catatan pribadinya. Metode ini dimaksudkan
sebagai tambahan untuk bukti penguatan.®

Penelitian ini mengambil dokumen berupa profil sekolah yang
terdiri dari, 1) Identitas TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan,
2) Visi dan misi TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan, 3)

Tujuan TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan, 4) Tata tertib

1> Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian..., him. 112.
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santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan, 5) Program
Taman Pendidikan Al-qur’an (TPQ), 6) Sistem evaluasi TPQ Masjid
Walisongo Panjang.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan
menyusun sebuah data secara sistematis yang telah diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Analisis data dapat
dilakukan = dengan berbagai cara, antara lain yaitu dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam berbagai unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan.*®
Q Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
O& data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas dan datanya sampai
jenuh.*” Model analisis interaktif yang diajukan oleh Miles dan Huberman
terdiri dari tiga hal utama, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.
Berikut ini akan dipaparkan masing-masing tahapan dalam teknik

analisis data, antara lain:

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 332.

7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 183.
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a. Tahapan Reduksi Data

Pada tahap ini merujuk kepada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang
tertuang dalam catatan lapangan. Kemudian data tersebut dibuat
rangkuman  dan membuat ~ pemisahan-pemisahan untuk
mempermudah proses analisis data. Tahap ini dilakukan untuk
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun
data yang telah diperoleh dalam proses penelitian.*®

Data yang direduksi pada penelitian ini adalah yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid
Walisongo Panjang Pekalongan. Setelah data tentang Pelaksanaan
Pembinaan Akhlak Santri di TPQ Masjid Walisongo Panjang
Pekalongan terkumpul, baik dalam bentuk kata-kata ataupun gambar
yang meliputi: dokumen arsip, transkip wawancara, dan catatan
lapangan. Kemudian data tersebut mulai diolah dengan cara memilah
data mana yang perlu dipertajam dan data mana yang dianggap
kurang sesuai. Proses reduksi data ini tetap berlangsung sampai

penyusunan laporan penelitian ini telah selesai disusun.

'8 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2012), him. 129-130.
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b. Tahapan Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap ini mulailah dilakukannya penyajian data yang
berupa tersusunnya sekumpulan informasi yang nantinya dapat
menghasilkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan mencermati penyajian data ini, akan mempermudah dalam
hal memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan.®® Menyajikan data yaitu dengan membuat uraian yang
bersifat naratif, sehingga dapat diketahui rencana kerja selanjutnya
berdasarkan yang telah dipahami dari data tersebut. Rencana kerja
tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yang dapat mendukung
penelitian tersebut.”

Penyajian data yaitu mensistematiskan pelaksanaan pembinaan
akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan. Hal ini
dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh kemudian
mensistematiskan dokumen aktual tentang topik yang bersangkutan.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian

kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang

9 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), him. 151.

%0 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 341.
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sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat
menjadi teori jika didukung oleh data-data yang akurat lainnya.

Pada tahap terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari data
yang telah di analisis dan di deskripsikan, sehingga akan didapat
kesimpulan akhir tentang gambaran bagaimana pelaksanaan
pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Waliosngo Panjang
Pekalongan. Teknik penyimpulan data dengan metode induktif yaitu
mencari data sebanyak-banyaknya lalu disimpulkan (umum-khusus).

Langkah-langkah analisis tersebut dapat digambarkan seperti

gambar berikut:

Pengumpulan Data Penyajian Data

A
A 4

A | | A

v

Reduksi Data

A
A 4

Penarikan Kesimpulan | —
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Ketiga jenis aktivitas analisis dan aktivitas pengumpulan data
itu sendiri membentuk suatu siklus interaktif. Dimana peneliti secara
mantap bergerak diantara keempat model ini selama pengumpulan
data, kemudian bergerak bolak balik diantara reduksi data, penyajian
data (display data) dan kesimpulan.*

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberi gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka
penulis menyajikan sistematika penulisan dengan beberapa bagian. Adapun
pembagiannya terdiri dari beberapa bab, yaitu:

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul
(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman
Moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar,
daftar lampiran.

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi : BAB |
Pendahuluan, BAB |l Landasan Teori, BAB IlI Hasil Penelitian, BAB IV
Analisis Hasil Penelitian, BAB V Penutup.

Bab | Pendahuluan, Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,

dan sistematika penulisan.

2! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., him. 345
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BAB II: Landasan Teori. Bab ini menguraikan beberapa sub bab. Sub
bab pertama berisi Dekripsi Teori tentang akhlak yang meliputi: 1) Pengertian
akhlak 2) Macam-macam akhlak 3) Pembinaan Akhlak 4) Tujuan Pembinaan
Akhlak 5) Metode pembinaan akhlak 6) Faktor-faktor pendukung dalam
pembinaan akhlak 7) Faktor-faktor penghambat dalam pembinaan akhlak. Sub
bab kedua tentang Penelitian yang Relevan, dan sub bab ketiga tentang
Kerangka Berfikir.

Bab Il Pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo
Panjang Pekalongan. Bab ini meliputi 3 Sub bab: Sub bab pertama tentang
gambaran umum TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan, yang meliputi:
Tinjauan Historis, serta Visi, Misi, tujuan, tata tertib santri, program Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ), sistem evaluasi. Sub bab kedua tentang metode
pembinaan akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan. Sub
bab ketiga tentang faktor pendukung dan penghambat guru TPQ dalam
membina akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan.

Bagian 1V Analisis Pelaksanaan pembinaan akhlak santri TPQ Masjid
Walisongo Panjang Pekalongan, yang meliputi: Pertama, Analisis
pelaksanaan pembinaan akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang
Pekalongan. Kedua, analisis faktor pendukung dan penghambat dalam
membina akhlak santri TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan.

Bagian V Penutup. Bab ini berisi Simpulan dan Saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari pembahasan bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembinaan akhlak di TPQ Masjid Walisongo Panjang

Pekalongan adalah sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik, guru menggunakan
beberapa metode, seperti metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, kisah,
dan perhatian.

2. Faktor yang mendukung pelaksanaan pembinaan akhlak yaitu komitmen
bersama, kemauan para santri dan motivasi orang tua. Adapun faktor yang
menghambat yaitu terbatasnya pengawasan, penggunaan handphone tidak
tepat guna, dan pengaruh teman.

B. Saran
Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran kepada
pihak-pihak terkait, diantaranya yaitu:

1. Kepala TPQ diharapkan agar senantiasa membuat program-program
kegiatan seperti diadakannya parenting terkait pembinaan akhlak anak
kepada para orang tua/wali santri TPQ. Selain itu komunikasi yang baik
dengan masyarakat sekitar perlu lebih ditingkatkan lagi untuk membina

dan membimbing akhlak santri menjadi lebih baik.
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2. Ustadz dan ustadzah diharapkan lebih meningkatkan koordinasi agar
dalam kegiatan pembinaan akhlak santri lebih intensif. Selain itu para
ustadz dan ustadzah diharapkan agar lebih meningkatkan keatifitas dan
efektivitas dalam kegiatan pembinaan akhlak melalui media dan metode
yang terbarukan., serta memberikan motivasi dalam memilih teman
untuk berhati-hati demi kebaikan, guna menghindari pengaruh negatif
dari lingkungan.

3. Wali santri diharapkan agar menyadari bahwa tanggung jawab yang
paling utama dalam pengembangan dan pembentukan akhlak dari
anaknya terletak pada orang tua dan keluarga, serta memberikan

pengawasan yang lebih khususnya dalam penggunaan handphone.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Yatim. 2007. Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: Amzah
Ali, M. Daud. 2001. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada

Andriyani, Ria. 2014. “Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Dalam Pembelajaran Bagi
Siswa Tunagrahita”. Jurnal llmiah Pendidikan Khusus, Vol 1llI, Nomor 3,
September

Arif, Armai. 2003. Pengantar Ilmu dan Metodologi Islam. Jakarta: Ciputat Press

Arikunto,Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta

AS, Asmaran. 2002. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: Raja Grafindo Persada

B. Meles, Mattew. 1993. Analisa Data Kualitatif. Jakarta: Ul-Press

Budi Karyanto, Umum. 2017. Pendidikan Karakter:Sebuah Vidi Islam Rahmatan Lil
Alamin, (Pekalongan: Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 2, No. 2, Desember

Danim, Sudarwa. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: CV. Pustaka Setia

Darajat, Muhalminah. 2009. “Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa-
Siswi SD NEGERI Ungaran I Yogyakarta”, Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan-UIN Sunan Kali
Jaga

Daud Ali, Muhammad. Pendidikan Agama Islam, Cet Il. Jakarta: PT. Grafindo

Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada

Fathi As-Sayyid Nada, bin Abdul Aziz. 2007. Ensiklopedi Adab Islam Menurut Al-
Qur’an dan As-Sunnah, Jilid 1. Jakarta: Pustaka Imam Syafi’l

Fathoni, Abdurrahman. 2006. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.
Jakarta: Rineka Cipta

Hartati, Tika. 2019. “Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak Usia 5-10
Tahun (Studi di Desa Pendingan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi
Rawas”. Palembang: UIN Raden Fatah: Jurnal PAI Raden Fatah Vol . 1 No . 2
April



Hidayat, Nur. 2013. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Anggota IKAPI

H. Mahjudin. 2010. Akhlak Tasawuf 11. Jakarta: Kalam Mulia

Idrus, Muhammad. 2009. Metode Penelitian limu Sosial. Yogyakarta: Erlangga

Jauhari Muchtar, Heri. 2005. Fikih Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset

J Moeleong, Lexy. 2011. Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Juwariyah. 2010. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur ‘an. Yogyakarta:
Teras

Kurniawan, Benny. 2012. Metodologi Penelitia. Tangerang: Jelajah Nusa

Manan, Syaepul. 2017. “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan
Pembiasaan”. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, No 1, Maret, XV

Manan, Syaepul. 2017. “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan
Pembiasaan”. Jurnal Pendidikan Agama Islam-7a 'lim, Vol 15, Nomor 1

Muslihatun. 2007. Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. Jakarta: PT Rineka
Cipta

Mustofa, A. 2014. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Seta
Nata, Abuddin. 2012. Akhlak Tasawuf . Jakarta: Rajawali Press

Nasih Ulwan, Abdullah. 2005. Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam. Jakarta:
Gema Insani

Nashih Ulwan, Abdullah. 2016. Pendidikan Anak Dalam Islam. Depok: Fathan Prima
Media

Poerdawarminta, W. J. S. 1976. Kamus Bahasa Indonesia, Cet ke-5. Jakarta: Balai
Pustaka

Sa’ud Al-Ausyan, Majid. 2015. Adab & Akhlak Islami Berdasarkan Al-Qur’an dan
As-Sunnah, cet. Il. Jakarta: Darul Haq



Sudarsono. 1991. Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja. Jakarta: Rineka Cipta

Suprihatiningrum, Jamil. 2013. Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & C, Cet ke-5
(Mixed Method). Bandung: Alfabeta

Suraji, Imam. 2011. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Quran dan
Hadits. Pekalongan: Stain Pekalongan Press

Suryani. 2012. Hadis Tarbawi Analisis Paedagogis Hadis-Hadis Nabi Yogyakarta:
Penerbit Teras

Syaodih Sukmadinata, Nana. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya

Tafsir, Ahmad. 2003. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

Wahyuningsih, Dwi. 2009. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlak Siswa (Studi Kasus Di SMP Negeri 3 Kandeman)”, Skripsi.
Pekalongan: STAIN Pekalongan

Yudianto, Sigit. 2011. “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta
Didik Kelas VII di SMP Negeri 3 Tawangsari Sukoharjo Jawa Tengah Tahun
Ajaran 20157, Skripsi. Surakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan-Universitas Muhammadiyah Surakarta

Yusuf LN, Syamsu dan M. Sugandi Nani. 2013. Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Zaini, Syahminan. 2006. Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam. Jakarta:
Kalam Mulia



X0
uebuofedad NIV| ueexeisndiad Cco_mv_mn_ NIV| ueeyeisndiad



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, dan Guru TPQ Masjid

Walisongo Panjang Pekalongan.

A. Pertanyaan untuk Kepala TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan

1.

Bagaimana kondisi perkembangan akhlak santri TPQ Masjid
Walisongo Panjang Pekalongan?

Metode apa saja yang dilaksanakan dalam rangka pembinan akhlak
santri di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan?

Apakah TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan melaksanakan
metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode
kisah, dan metode perhatian pada santri?

Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan akhlak santri  apakah
menggunakan metode keteladanan, metode pembiasaan, metode
nasehat, metode kisah, dan metode perhatian?

Menurut pandangan bapak, bagaimana peran guru TPQ dalam
pelaksanaan pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo
Panjang Pekalongan?

Apakah ada ikut serta antara pihak sekolah (TPQ) dengan orang tua
dalam upaya pelaksanaan pembinaan akhlak santri?

Bagaimana perilaku positif yang diperlihatkan santri baik di kelas dan
di luar kelas setelah dilaksanakan pembinaan akhlak di TPQ Masjid

Walisongo Panjang Pekalongan?



Dalam pembinaan akhlak, adakah faktor yang mendukung dan
menghambat dalam pelaksanaannya?
Apa harapan/ hasil yang ingin dicapai dengan adanya pelaksanaan

pembinaan akhlak?

B. Pertanyaan untuk Guru TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan

1.

Bagaimana perkembangan akhlak santri TPQ Masjid Walisongo
Panjang Pekalongan?

Apakah TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan melaksanakan
metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode
kisah, dan metode perhatian pada santri?

Siapa saja yang berpartisipasi dalam proses pelaksanaan pembinaan
akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan?
Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan akhlak santri  apakah
menggunakan metode keteladanan, metode pembiasaan, metode
nasehat, metode kisah, dan metode perhatian?

Menurut Bapak/Ibu sejauh mana keberhasilan proses pelaksanaan
pembinaan akhlak santri di TPQ Masjid Walisongo Panjang
Pekalongan apakah sudah berpengaruh terhadap akhlak dan kepribadian
santri?

Bagaimana perilaku positif yang diperlihatkan santri baik di kelas dan
di luar kelas setelah dilaksanakan pelaksanaan pembinaan akhlak santri

di TPQ Masjid Walisongo Panjang Pekalongan?
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7. Dalam pembinaan akhlak, adakah faktor yang mendukung dan
menghambat dalam pelaksanaannya?
8. Apa harapan/ hasil yang ingin dicapai dengan adanya pelaksanaan

pembinaan akhlak?

%
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